Larangan Menyakiti Orang-Orang Shalih,
Orang-Orang Lemah,
Dan Orang-Orang Miskin

Sc?tiap musli.m harus berupaya mencegah diri untuk tidak menyakiti
muslim yang lamnya, khususnya kaum lemah, orang-orang miskin, dan
orang-orang yang tidak mempunyai penolong kecuali Allah .

Tetapi hal itu tidak termasuk dalam pemenuhan hak atau penegakan
hukuman hadd, karena hal ini sudah menjadi ketetapan syariat.

Allah & berfirman:

P VT A I W
-

T W38 I RET U ot ATl il 20058 5l 3
£ CAU 6

-

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sunggubh,
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.”

(QS. Al-Ahz3b [33]: 58)

Allah mengecam orang-orang yang menuduh orang-orang Mukmin,
baik laki-laki maupun perempuan, melakukan hal-hal yang mana tidak
pernah mereka kerjakan, dengan tujuan menimpakan aib dan kekurangan
kepada mereka. (Jika mereka melakukan hal itu), maka mereka itulah
orang-orang yang akan memikul kebohongan dan terjerumus ke dalam

dosa yang nyata.
Yang paling banyak masuk dalam kategori tersebut adalah orang-

orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu para penganut syr’ah
Rafidhah yang telah mencaci maki para Sahabat dan mencela mereka.
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Padahal mereka telah dibersihkan Allah dari semua itu. Selajp ity
para penganut Syi’ah ini menyifati para Sahabat dengan hal-hal yang je| as’
bertolak belakang dengan apa-apa yang diterangkan oleh Rabb kita gs
mengenai mereka.

Sebaliknya, Allah 82 memberitahukan bahwa Dia telah meridpy;
kaum Anshar dan kaum Muhajirin seraya memuji mereka. Sementyy,
orang-orang yang benar-benar bodoh lagi dungu itu mencaci maki dag
menghina para Sahabat serta menuduh mereka dengan segala hal yang
tidak akan dan tidak pernah mereka kerjakan.

Pada hakikatnya, mereka adalah orang-orang yang berhati terbalik,
mencaci maki orang-orang yang jelas-jelas terpuji serta malahan memuj;
orang-orang yang jelas-jelas tercela.

Allah ¥ juga berfirman:
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“Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-wenang.
Dan terhadap orang yang meminta-minta janganlab engkau menghardik-
(nya).” (QS. Adh-Dhuha [93]: 9-10)

Penafsiran ayat ini diterangkan pada pembahasan sebelumnya, yaitu
Bab 33 “Menyayangi Anak Yatim”.

Adapun hadits yang membahas tentang hal tersebut cukup banyak,
di antaranya adalah: |

Hadits Abu Hurairah & pada bab sebelum ini, yaitu:
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“Barang siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku menyatakan perang
kepadanya.”

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diterangkan pada hadits
nomor (95), Bab “Mujahadah”.

Juga hadits Sa’ad bin Abi Waqqash & yang telah disampaikan pada
Bab 33: “Menyayangi Anak Yatim”.
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Dan sabda Rasulullah .
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«Wahai Abu Bakar, jika engkau membuat mereka marah, berarti engkau
telah membuat Rabbmu marah.”

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan
hadits nomor (261), pada Bab 33 “Menyayangi Anak Yatim”.
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389. Dari Jundub bin Abdillah s , ia berkata: “Rasulullah ££ bersabda:
‘Barang siapa mengerjakan shalat Shubuh, maka dia berada di bawah
jaminan Allah. Oleh karena itu, jangan (sampai) sekali-kali Allah menarik
jaminan-Nya kepada kalian karena sesuatu (yang telah kalian kerjakan).
Sebab barang siapa yang jaminan-Nya ditarik darinya karena perbuatan
tersebut, maka niscaya Allah akan mampu melakukannya, kemudian Dia
akan mencampakkan wajahnya ke Neraka Jahannam.” (HR. Muslim)'

Pengesahan dan penjelasan hadits ini dijelaskan di dalam pembahasan
hadits nomor (232), di Bab “Menjunjung Kehormatan Kaum .Muslimin
dan Penjelasan tentang Hak-hak Mereka serta tentang Kasih Sayang

terhadap Mereka”. O

——

' Makna hadits ini, barang siapa me
Jjaminan keamanan dan janji-Nya, ole
jaminan tersebut dengan tidak menger)
Dan barang siapa yang dituntut oleh A
niscaya akan dilemparkan ke dalam Neraka.

ngerjakan shalat dengan berjama’ah, Allah akan memberinya
oleh sebab itu jangan sampai kalian melanggar/membatalkan
akan shalat Shubuh, niscaya kalian akan dituntut oleh Allah.
llah akan janjinya yang telah dilangar meskipun sedikit,
<d (Lihat Dalilul Falibin karya Ibnu Allan [I1/15])
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